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Abstrak: Hasil observasi awal kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam berpikir kreatif masih kurang. Sejalan 
dengan hasil The Global Creativity Index Indonesia berada pada posisi ke 115 dari 139 Negara. Pada kegiatan 
pembelajaran guru masih kurang beragam model pembelajaran yang digunakan serta kurang menariknya bahan 
ajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis PBL tema energi dan makanan dalam 
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif dan mengetahui tingkatan validitas E-LKPD berbasis PBL tema 
energi dan makanan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif. Penelitian menggunakan metode R&D 
serta model pengembangan yang dimodifikasi menjadi 3D Thiagarajan. Data didapatkan dari validasi ke validator 
ahli dan guru secara deskriptif kualitatif kuantitatif dengan penilaian Skala Likert. Persentase validitas didapatkan 
sebesar 88,56% melalui rincian validator materi 80%, validator media 92,1%, dan validator guru 93,57%. 
Validitas produk E-LKPD menunjukan hasil yang sangat valid dan sangat layak untuk diterapkan dalam kegiatan 
proses pembelajaran. 

Kata Kunci: E-LKPD, PBL, Validasi, Kemampuan Berpikir Kreatif.

1. PENDAHULUAN  

Aktivitas belajar yang dilakukan saat ini berpusat pada peserta didik. Aktifnya peserta didik saat kegiatan 
belajar dapat mempengaruhi hasil belajar. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu dimensi yang harus 
dimiliki oleh peserta didik. kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir dengan diberikannya 
jawaban yang bermacam-macam serta berbeda dari jawaban lainnya (Rufaida & Mubarokah, 2019). Kemampuan 
berpikir kreatif digunakan dalam menghadapi suatu permasalahan melalui pemberian ide ataupun gagasan. 
Sejalan dengan hal tersebut, kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif masih terlihat kurang. Masih 
sulitnya peserta didik dalam menganalisis masalah yang akan digunakan dalam memberikan ide-ide atas solusi 
permasalahan. Hal tersebut sejalan dengan data hasil The Global Creativity Index bahwa, kemampuan berpikir 
kreatif Negara Indonesia berada di posisi ke 115 dari 139 Negara (Florida et al., 2015). Sehingga dengan 
rendahnya kemampuan berpikir kreatif, maka diperlukannya penerapan kemampuan peserta didik dalam 
berpikir kreatif saat kegiatan pembelajaran. 

Pada abad ke 21 kemampuan berpikir kreatif perlu diajarkan melalui penggunaan model PBL dalam 
pembelajaran. Pembelajaran dengan diberikannya permasalahan di kehidupan ataupun di lingkungan sekitar, 
dapat membantu peserta didik dalam membangun pemahaman melalui terlibatnya secara langsung. 
Pembelajaran dengan pemberian permasalahan peserta didik akan termotivasi dalam memecahkan 
permasalahan yang terjadi lingkungan sekitar (Sani, 2015). Sehingga pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui kreativitas, berdiskusi, serta menambah wawasan 
(Rombe et al., 2021). Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Toharudin et al (2011) bahwa PBL merupakan 
dasar dalam menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif. Tetapi, penerapan model 
pembelajaran di sekolah masih belum beragam. Hal tersebut dibuktikan dengan model pembelajaran yang 
digunakan baru 2-3 model pembelajaran. 

Aktivitas pembelajaran terdapat beberapa komponen yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya 
contohnya yaitu materi atau bahan pembelajaran. Namun, penggunaan bahan ajar saat kegiatan pembelajaran 
masih kurang dapat dipahami oleh peserta didik. Karena bahan ajar yang digunakan masih berupa buku teks 
yang isinya cenderung padat dan tebal, sehingga membuat peserta didik kurang tertarik. Maka dari itu, tujuan 
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pembelajaran yang diharapkan akan sulit untuk dicapai. Bahkan, baru beberapa persen guru yang 
mengembangkan bahan ajar yang dikembangkan, seperti pada LKPD yang membuat pembelajaran menjadi 
terarah. LKPD saat ini masih sangat diperlukan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran yang lebih efektif serta 
praktis (Lathifah et al., 2021). Penggunaan bahan ajar dalam bentuk cetak kurang efektif serta praktis, akibatnya 
dibutuhkan bahan ajar berbentuk E-LKPD. 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dengan penerapan terkait kemampuan berpikir kreatif 
dapat mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi permasalahan yang ada dilingkungan sekitar serta dapat 
bersaing dengan masa saat ini. Selain itu model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih belum bervariasi 
serta bahan ajar yang digunakan berupa buku paket yang cenderung tebal dan isinya padat. Akibatnya dalam 
menggunakan bahan ajar peserta didik masih kurang tertarik karena tidak semua guru mengembangkan bahan 
ajar. 

Dikembangkannya E-LKPD dengan menerapkan indikator kemampuan berpikir kreatif merujuk pada 
penelitian yang dikembangkan oleh Wahyuni et al (2021), melalui penggunaan E-LKPD dapat menumbuhkan 
ke-4 indikator kemampuan berpikir kreatif. Tidak hanya itu dalam kegiatan pembelajaran juga dapat menjadikan 
peserta didik menjadi lebih aktif, termotivasi, serta dapat menghasilkan ide-ide yang baru dan logis. Penggunaan 
model pembelajaran yang tepat juga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif melalui kegiatan 
mengetahui, menguji, serta mengevaluasi terkait permasalahan yang terjadi, sehingga membuat peserta didik 
berpikir terkait solusi ataupun gagasan yang dapat diberikan terhadap permasalahan tersebut berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki. Hal tersebut merujuk dalam penelitian Anik & Koeswanti (2021), bahwa 
penggunaan model PBL dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
sebesar 11,28%. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk dilakukannya validitas E-LKPD berbasis PBL 
tema energi dan makanan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Tujuannya 
dilakukan penelitian ini untuk mengembangkan E-LKPD berbasis PBL tema energi dan makanan dalam 
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan mengetahui tingkat validitas E-LKPD berbasis 
PBL tema energi dan makanan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

2. METODE  

Penelitian dilakukan dengan metode R&D (Research and Development), dengan model pengembangan 
mengacu pengembanagn 4D Thiagarajan. Penelitian ini diadaptasi sampai 3D. Hal ini dikarenakan atas 
keterbatasan waktu dalam penelitian, sehingga mengakibatkan belum maksimalnya dalam melakukan 
pengembangan produk E-LKPD berbasis PBL dalam menumbuhkan kemampuan peserta didik berpikir kreatif 
pada tema energi dan makanan. Pertama dilakukan tahap pendefinisian (define) dengan rincian analisis observasi 
awal, analisis tugas serta analisis konsep dan anlisis tujuan. Tahap perancangan (design), dengan rincian 
penyusunan tes, penyusunan media, pemilihan format, dan rancangan awal. Tahap pengembangan (develop) 
dengan rincian validasi ahli, validasi oleh guru, dan revisi produk. Penelitian ini dilakukan validasi oleh 3 dosen 
yang terdiri atas ahli instrument, ahli materi, serta ahli media dan 2 guru IPA SMP. Instrumen yang dilakukan 
melalui wawancara pada tahap observasi awal dalam analisis kebutuhan dan angket kuesioner tertutup dilakukan 
saat memvalidasi serta menganalisis tanggapan validator terhadap kelayakan produk E-LKPD. Sehingga data yang 
diperoleh akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif dalam bentuk persentase dengan 
digunakannya Skala Likert.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses tahapan produk yang dilakukan melalui penggunaan metode R&D dengan model 3D Thiagarajan. 
Selanjutnya berdasarkan hasil validasi didapatkan dapat dilihat pada gambar 1. 

Lembar validasi yang dipergunakan saat menilai produk E-LKPD terlebih dahulu diperlihatkan kepada 
ahli instrumen untuk dinilai dan diberikan saran (Gambar 1). Hasil validasi instrumen termasuk kategori valid 
yang terdiri atas aspek kelayakan isi dalam kategori cukup valid dan kebahasaan dalam kategori sangat valid. 
Hasil tersebut didasarkan atas isi yang disajikan dalam lembar validasi sudah secara jelas kategori baik, indikator 
dan kesesuaian indikator pada lembar validasi yang dimuat dalam kategori cukup baik. indikator tersebut belum 
disajikan secara lebih jelas atau masih umum contohnya pada kisi-kisi yang disajikan masih secara umum atau 
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belum menjelaskan perpoin. Instrumen yang digunakan sebaiknya bersifat valid, andal, praktis, serta bersifat 
umum ke khusus (Nurdin & Hartati, 2019). Kebahasaan yang digunakan pada lembar validasi sudah sangat baik 
dengan bahasa yang digunakan sudah jelas, mudah dipahami, dan sudah sesuai dengan PUEBI sehingga lembar 
validasi yang digunakan bersifat komunikatif (Afrita & Darussyamsu, 2020). Berdasarkan hasil penilaian tersebut 
dianalisis dan dilakukan revisi oleh peneliti untuk dilakukan perbaikan serta penyempurnaan pada lembar 
validasi. 

 

Gambar 1. Hasil Penilaian Validasi Ahli Instrumen, Materi, Media, dan 2 Guru IPA SMP 
(Sumber: Data primer. 2022) 

 

Gambar 2 Hasil Aspek Penilaian Ahli Materi 
(Sumber: Data Primer 2022) 

Selanjutnya validasi materi mendapatkan nilai 80% kategori valid yang dinilai dari aspek kelayakan isi 
78,4% dan kebahasaan 84,37% dalam kategori valid (Gambar 2). Pada setiap aspek ini terdiri atas beberapa 
indikator dan sub indikator. Aspek kelayakan isi terdiri atas 5 indikator dengan indikator pertama mendapatkan 
rata-rata dalam kriteria baik, dimana materi dalam E-LKPD sudah sesuai terhadap KI dan KD yang digunakan. 
Namun, indikator dan tujuan pembelajaran yang diuraikan sudah tepat dan dalam kategori cukup baik. hal 
tersebut terjadi karena adanya miskomunikasi terkait KD yang tidak diturunkan seluruhnya. Indikator 
pembelajaran disusun oleh guru dengan menyesuaikan kondisi yang ada serta dilakukan pengembangan dari KD 
3 dan 4 yang termasuk ke dalam jaringan tema (Prastowo, 2017). Materi dari beberapa mata pelajaran ataupun 
KD yang berbeda yang disajikan pada E-LKPD digabungkan melalui model keterpaduan Webbed (Wilujeng, 
2018). Berdasarkan hal tersebut, konsep KD materi yang berbeda-beda pada E-LKPD namun, saling berkaitan 
melalui tema. 

Meningkatnya kognitif peserta didik melalui disajikannya permasalahan pada isi E-LKPD. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Bakti & Santoso (2021), kemampuan kognitif dipengaruhi dengan meningkatnya 
pemahaman materi yang pembelajarannya berorientasi pada peserta didik. Evaluasi yang disajikan dapat 
menumbuhkan sikap sosial peserta didik, melalui menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lingkungan 
sekitar. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif pada kelayakan isi rata-rata mendapatkan kategori yang baik. 
Validator materi menilai terkait materi yang disajikan pada E-LKPD dapat menumbuhkan 4 indikator 
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kemampuan berpikir kreatif, melalui pembelajaran dengan pemberian permasalahan. Pada pembelajaran peserta 
didik dapat menemukan permasalahan dan menjawab pertanyaan yang diberikan berupa ide ataupun gagasan 
secara lancar melalui penayangan video. Indikator berpikir luwes peserta didik juga dapat ditumbuhkan melalui 
diberikannya gagasan atau pernyataan dengan sudut pandang yang berbeda-beda oleh peserta didik. Hal ini 
selaras dengan pendapat Qomariyah et al (2021), pembelajaran dengan pemberian permasalahan peserta didik 
dapat membrikan solusi yang bervariatif.  

Selanjutnya peserta didik juga dapat menumbuhkan indikator berpikir orisinil dalam kategori baik. Hal 
ini karena jawaban yang diberikan melalui latihan soal serta pembuatan poster oleh peserta didik dapat diberikan 
jawaban sendiri serta poster hasil pemikiran dan buatannya sendiri berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik. Sejalan dengan pernyataan Qomariyah et al (2021), dapat menjawab melalui cara dan bahasanya 
sendiri. Indikator berpikir secara elaborasi peserta didik juga dapat dikembangkan. Sejalan dengan penelitian 
Sumarni et al (2019), melalui kegiatan menganalisis dan menafsirkan peserta didik dapat mengembangkan 
pengetahuan.  

Indikator substansi keilmuan dan life skill pada aspek kelayakan isi berada dalam kategori baik. Isi yang 
disajikan sudah sesuai dengan bidang keilmuan mata pelajaran IPA. Evaluasi permasalahan melalui kegiatan 
menganalisis serta mengamati juga sudah sesuai, sehingga dapat membantu peserta didik dalam berpendapat.  

Wawasan untuk maju dan berkembang serta model pembelajaran problem based learning pada aspek 
kelayakan isi berada dalam kategori baik. E-LKPD yang disajikan pada pembelajaran dapat mengembangkan 
wawasan peserta didik melalui diterapkannya sintaks tahapan PBL. Pada penelitian sintaks tahapan PBL merujuk 
pada penelitian Shofiyah et al (2018) yang terdiri atas 4 tahapan pembelajaran, sehingga melalui penerapan 
sintaks PBL dengan pemberian permasalahan dapat mengembangkan wawasan pada peserta didik. Hasil belajar 
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran permasalahan serta sejalan dengan meningkatnya kreativitas, 
berdiskusi, dan menambah wawasan melalui pemecahan masalah yang dilakukan (Rombe et al., 2021). Namun 
permasalahan yang disajikan pada E-LKPD belum lebih menggali terkait tahapan PBL yang digunakan, sehingga 
dilakukan perbaikan pada permasalahan yang ada serta didasari dari indikator ketiga aspek kelayakan isi. Yang 
dimana beberapa pertanyaan latihan di ‘Ayo Belajar!’ yang terdapat pada E-LKPD belum memberikan petunjuk 
dalam penemuan konsep ataupun pemberian gagasan berupa solusi secara jelas. Sehingga dilakukan 
penambahan 2 pertanyaan di ‘Ayo Belajar!’ oleh peneliti, supaya dapat mempertegas tahapan PBL serta sebagai 
penyambung antara latihan dalam identifikasi masalah dengan ‘Ayo Belajar!’ agar dapat memberikan petunjuk 
dalam menemukan konsep (Gambar 3). Karena pembelajaran melalui PBL, memudahkan peserta didik dalam 
menemukan informasi sehingga dapat mengaktifkan pemahaman awal peserta didik (Sani, 2015). Hal tersebut 
diperkuat dengan pendapat Bakti & Santoso (2021), pembelajaran dengan diberikannya suatu permasalahan 
peserta didik dituntut untuk terlibat aktif melalui pemahamannya, dalam menyelesaikan permasalahan. 
Berdasarkan hal tersebut melalui penambahan pertanyaan pada peserta didik dalam memahami konsep meteri 
yang dibelajarkan serta mempertegas tahapan PBL. 

Berkembangnya wawasan dapat sejalan dengan mengembangkan mindset atau pola pikir peserta didik 
dengan pemberian permasalahan. PBL yang diterapkan pada pembelajaran juga lebih efektif saat menumbuhkan 
kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif (Mahendrawan et al., 2022), serta sebagai dasar 
ditumbuhkannya kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif (Toharudin et al., 2011). Hal ini sejalan 
dengan Anik & Koeswanti (2021), digunakannya model PBL dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam berpikir kreatif sebesar 11,28%.  

Keberagaman nilai-nilai sosial pada aspek kelayakan isi berada dalam kategori sangat baik. Dibelajarkannya 
E-LKPD dapat menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan serta kesehatan. Sehingga melalui pembelajaran 
yang terintegrasi dengan pembelajaran nilai-nilai karakter secara tidak disadari pada diri peserta didik juga 
ditumbuhkan nilai-nilai sosial (Herlina et al., 2021). E-LKPD yang disajikan juga tidak mengandung SARA. 

Aspek kebahasaan pada validator materi didapatkan sebesar 84,37% yang terdiri dari beberapa indikator. 
Keterbacaan bahasa yang digunakan dalam kategori baik ditandai dengan penggunaan tanda baca yang baik dan 
sesuai serta bahasa yang digunakan lugas dan tidak berbelit-belit. Sehingga pada isi E-LKPD mudah dipahami 
oleh peserta didik. Menurut Kosasih (2021) dan Saputra et al (2016), syarat penyusunan E-LKPD yang baik 
melalui digunakannya bahasa yang mudah dipahami, jelas serta komunikatif. Sehingga dapat memudahkan 
peserta didik. 
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Gambar 3. Penambahan Soal pada 'Ayo Belajar!' dengan: (i) pertanyaan nomor 1 dan (ii) pertanyaan nomor 

Kesesuaian isi E-LKPD dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar berada dalam kategori sangat baik. 
Hal tersebut ditandai dengan penggunaan PUEBI dan informasi yang didapatkan dapat tersampaikan kepada 
peserta didik. Sehingga memudahkan peserta didik untuk memahaminya. Namun, pada bagian stimulus 
terdapat perbaikan gambar yang berasal dari internet serta diikutinya sumber gambar yang dicantumkan terlalu 
panjang (Gambar 4). Hal ini dapat berdampak pada pembaca dalam melihat ataupun membaca tulisan yang ada 
di bawahnya. Sehingga peneliti menggunakan gambar pribadi yang berkaitan dengan lingkungan sekitar selain 
itu juga dapat memudahkan dalam pembelajaran (Anggraini et al., 2022) dengan meningkatnya daya ingat serta 
termotivasi.  

 
Gambar 4 Revisi Gambar dan Keterangan Sumber Gambar 

Pada indikator kesesuaian dengan kaidah bahasa yang baik dan benar dalam aspek kebahasaan, terdapat 
beberapa perbaikan yang dilakukan seperti pada pertanyaan nomor 5 bagian diskusi untuk diperbaiki redaksi 
pertanyaan yang kurang jelas (Gambar 5 bagian a), sehingga dilakukannya perbaikan bahasa yang digunakan oleh 
peneliti supaya informasi pada E-LKPD dapat tersampaikan dengan jelas, melalui digunakannya bahasa yang 
jelas dan singkat (Harpiyani et al., 2021). Selanjutnya dilakukan perbaikan pada nomor 6 diskusi melalui 
pergantian kata tanya ‘Apakah’ yang digunakan menjadi kata tanya ‘Bagaimana’ supaya dapat lebih menggali 
jawaban pada peserta didik, terkait pengaruh ataupun dampak dari dikonsumsinya makanan yang berwarna-
warni serta mengandung zat aditif (Gambar 5 bagian b). Hal ini sejalan dengan Harpiyani et al (2021), dapat 
tersampaikannya informasi yang benar melalui penulisan kalimat yang singkat, jelas, serta mudah di pahami. 
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Gambar 5. Hasil Revisi (a) Redaksi Soal ‘Diskusi’ Nomor 5 dan (b) Pergantian Kata Tanya 

Pada bagian petunjuk penggunaan E-LKPD terdapat penambahan informasi secara deskripsi terkait kolom 
penulisan jawaban dalam pengerjaan latihan E-LKPD (Gambar 6). 

 

Gambar 6 Penambahan Informasi Penulisan Kolom Jawaban pada Petunjuk Penggunaan E-LKPD 

Berdasarkan hasil angket pada validator ahli materi didapatkan kelayakan isi serta kebahasaan yang 
digunakan dalam E-LKPD mendapatkan nilai rata-rata skor sebesar 80% atau kategori valid. Nilai dan kategori 
yang didapatkan, menunjukan bahwa E-LKPD berbasis PBL yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan 
peserta didik dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif. 

Validasi media mendapatkan skor penilaian sebesar 92,1% (Gambar 1) dengan kategori sangat valid, yang 
terdiri atas 2 aspek yaitu aspek kegrafikan 92,5% dan aspek penyajian 91,67% (Gambar 7) dalam kategori sangat 
valid. Menurut validator produk yang dikembangkan oleh peneliti sudah bagus melalui tampilan, warna, serta 
isi E-LKPD yang sudah sesuai dan menarik. Pada aspek kegrafikan terdiri atas desain bagian kulit dan desain 
bagian isi yang mendapatkan hasil rata-rata sangat baik. Warna yang terdapat pada desain cover sudah harmonis 
dan dapat memperjelas fungsi bagian E-LKPD sangat baik. Tata letak identitas yang terdapat pada cover sudah 
ditempatkan dengan baik dan proporsional. Hal ini sejalan dengan Silfianah (2020), penempatan unsur tata 
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letak yang sesuai, serta yang memberikan kesan irama yang baik dapat dan dapat mudah dipahami dengan 
diperjelasnya materi. gambar serta teks yang digunakan dapat memberikan informasi komunikatif untuk 
dipahami nantinya. Jenis huruf yang digunakan pada E-LKPD juga memiliki tingkat keterbacaan yang baik. 
berdasarkan hal tersebut warna, tata letak, jenis huruf, serta ilustrasi yang digunakan pada cover sudah sangat 
baik serta tidak menimbulkannya salah penafsiran. 

 

Gambar 7 Hasil Aspek Penilaian Ahli Media 
(Sumber: Data Primer, 2022) 

Desain isi pada E-LKPD terdiri atas tampilan dan teks yang digunakan dalam E-LKPD. Pada isi E-LKPD 
ini telah menampilkan warna, bentuk, dan isi yang proporsional. Tata letak yang digunakan juga sudah konsisten 
serta desain yang digunakan sudah sesuai. Penggunaan tampilan tata letak yang baik, konsisten, dan sesuai dapat 
mempercepat pemahaman (Silfianah, 2020) penggunaan bahan ajar digital juga dapat memperjelas dan menarik 
tampilan yang digunakan (Arsyad, 2014). Sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam memahami alur 
pembelajaran yang dilakukan serta tidak menimbulkan salah penafsiran, jelas, dan menarik. Tampilan isi E-
LKPD yang terbaca dengan jelas juga dapat memudahkan peserta didik dalam memahami isi materi dan alur 
pembelajaran. Teks yang terdapat di E-LKPD baik dari penggunaan variasi huruf serta susunan teks yang 
diberikan sudah sesuai kebutuhan. Namun, terdapat penambahan materi gambar isi terkait AKG terlihat kurang 
jelas, sehingga dilakukan perbaikan gambar yang digunakan supaya dapat terlihat jelas (Gambar 8). Hal ini 
karena selain dapat berdampak pada informasi yang didapatkan juga merupakan syarat konstruksi disusunnya 
LKPD melalui gambar yang menarik dan jelas (Kosasih, 2021). Sejalan dengan pendapat Yunus & Alam (2015), 
gambar yang digunakan dalam menyampaikan pesan juga harus yang jelas dalam menampilkan isi E-LKPD, serta 
tidak terhalangi oleh keterangan sumber maupun tulisan informasi pada gambar yang tidak jelas. 

Pada aspek penyajian terdiri atas indikator teknik penyajian isi dan pembelajaran (fleksibilitas produk) 
mendapatkan hasil 91,67% (Gambar 7) dalam kategori sangat valid. Teknik penyajian isi yang disajikan pada E-
LKPD berada dalam kategori sangat baik melalui materi sudah disajikan secara sistematis. Pada E-LKPD juga 
terdapat menu yang dapat menyajikan gambaran komponen isi E-LKPD dengan baik. Dalam E-LKPD juga 
terdapat latihan yang diawali dengan pemberian stimulus, permasalahan yang disajikan dalam bentuk video 
ataupun gambar serta pertanyaan melalui 3 kategori. 

Kesesuaian penggunaan model Webbed pada tema energi dan makanan dalam E-LKPD dalam kategori 
sangat baik dan menarik. Hal ini sejalan dengan penggunaan bahan ajar yang menarik dapat lebih tertarik dalam 
belajar keras dan cerdas (Prastowo, 2016). Namun, dalam penyajian video yang ditampilkan oleh peneliti tidak 
ditambahkan terkait durasi ataupun materi dalam video. Hal ini karena menyesuaikan kembali terkait 
kebutuhan yang diinginkan pada isi video terhadap tujuan pembelajaran dan indikator kemampuan berpikir 
kreatif. Sejalan dengan Nurwahidah et al (2021), penggunaan video dalam kegiatan belajar harus bersangkut 
pautan dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan E-LKPD juga memudahkan guru dan peserta didik dalam 
mewujudkan proses belajar yang aktif. 

Selanjutnya validasi pada guru IPA di 2 sekolah SMP yang berbeda didapatkan hasil 93,57% dengan 
rincian masing-masing guru 95,71% dan 91,42% (Gambar 1). Penilaian validasi guru terdiri dari 3 aspek yaitu 
kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian. Menurut guru penerapan E-LKPD yang terintegrasi PBL dengan 
menyesuaikan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sudah bagus serta dapat mengikuti perkembangan 
zaman serta peserta didik dapat termotivasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa aspek kegrafikan dan penyajian yang 
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terdapat pada E-LKPD sudah sesuai, sehingga dapat memudahkan guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang aktif. Produk E-LKPD yang terintegrasi PBL dalam menumbuhkan kemampuan peserta didik 
dalam berpikir kreatif ini layak dan valid untuk dikembangkan dan digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Gambar 8. Hasil Revisi Gambar Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang Terlihat Kurang Jelas 

 

Gambar 9 Hasil Aspek Penilaian Ahli Guru 1 dan Ahli Guru 2 
(Sumber: Data Primer, 2022) 

Hasil kelayakan isi oleh guru 1 dan 2 didapatkan nilai 95,58% dan 92,64% (Gambar 9) kategori sangat 
valid, yang terdiri atas 4 indikator. Kesesuaian KI, KD, dan Indikator yang digunakan sudah tepat dan sesuai 
dengan hasil sangat baik. Kompetensi pembelajaran yang akan dicapai saat aktivitas belajar harus dicantumkan 
serta dijelaskan pada bahan ajar (Prastowo, 2016). Diperkuat oleh Kosasih (2021),KD dan indikator merupakan 
salah satu syarat teknis yang penting dalam pembelajaran, sebagai identitas dan capaian kompetensi. Isi materi 
yang disajikan pada E-LKPD sudah sesuai dengan tema energi dan makanan. Dibuktikan dengan permasalahan 
yang digunakan, alur pembelajaran dengan tema energi dan makanan, serta hasil penilain didapatkan dalam 
kategori baik. Materi pembelajaran yang sesuai juga dapat membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan 
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yang ada dengan tepat sesuai dengan tema materi yang digunakan secara tepat melalui pemberian gagasan. 
Berdasarkan pembelajaran tersebut, peserta didik dapat mengembangkan sikap sosial. 

Hasil indikator kemampuan berpikir kreatif dalam aspek kelayakan isi didapatkan hasil yang sangat baik. 
Karena melalui kemenarikan isi yang disajikan, dapat melatih ataupun menumbuhkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik secara lancar. Isi yang disajikan pada E-LKPD dapat melatih peserta didik dalam 
memberikan sudut pandang yang berbeda-beda terhadap suatu masalah yang terjadi. Pembelajaran pada E-LKPD 
juga peserta didik dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif secara orisinil melalui pemberian gagasan 
atau pendapat dalam menjawab pertanyaan atau permasalahan yang ada serta evaluasi dengan menampilkan 
karya dalam bentuk poster berdasarkan hasil pengetahuan yang dimiliki beserta pemikirannya sendiri. Peserta 
didik juga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir secara elaborasi. Dalam menumbuh atau mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian 
stimulus atau rangsangan pada saat aktivitas belajar mengajar (Yulianto, 2021). Sehingga diterapkannya stimulus 
pada pembelajaran E-LKPD terintegrasi pada PBL dapat membantu guru saat menerapkan kemampuan berpikir 
kreatif. 

Namun, menurut salah satu guru indikator elaborasi belum dapat diterapkan pada keseluruhan kelas 
dalam jenjang SMP. Hal ini karena setiap peserta didik memiliki tingkatan kemampuan berpikir yang berbeda-
beda tentu dalam menyelesaikan masalah peserta didik mempunyai caranya sendiri. Menurut Lisliana et al 
(2016), terdapat 4 tingkatan dalam kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Tingkatan kemampuan peserta 
didik dalam berpikir kreatif ini masih dalam tingkatan kreatif atau indikator belum terpenuhi seluruhnya. Hal 
tersebut dikarenakan indikator elaboration merupakan indikator tertinggi dalam kemampuan berpikir kreatif, 
dimana peserta didik diminta untuk mengembangkan atau memperluas suatu gagasan (E. Anggraini & Zulkardi, 
2020). 

Indikator wawasan untuk maju dan berkembang pada aspek kelayakan isi dalam kategori sangat baik. Isi 
materi serta permasalahan yang terdapat pada E-LKPD dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan 
peserta didik, karena dapat mempermudah pemahaman materi (Prastowo, 2016). Adanya permasalahan serta 
diberikannya solusi dapat menumbuhkan sikap nilai sosial seperti peduli lingkungan dan kesehatan. Penyajian 
E-LKPD ini juga tidak mengandung SARA, penilaian keberagaman nilai-nilai sosial ini dalam kategori sangat 
baik. Sikap sosial tersebut secara tidak langsung diajarkan dalam pembelajaran dapat diterapkan dalam 
lingkungan sekitar. 

Penilaian oleh guru pada aspek kedua yaitu kebahasaan 96,42% dan 89,28% (Gambar 9) terdiri dari 
indikator keterbacaan dan kesesuaian kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar yang masing-masing berada 
dalam kategori sangat baik. pada E-LKPD kalimat yang disajikan dinilai sudah efektif, bahasa yang digunakan 
secara lugas, mudah dibaca, dan dipahami oleh peserta didik dalam kategori sangat baik. Sehingga informasi 
yang disajikan pada E-LKPD dapat tersampaikan dengan baik. Bahasa yang digunakan dalam E-LKPD sesuai 
dengan PUEBI berada dalam kategori baik. Penggunaan bahasa yang jelas dan dapat dipahami oleh peserta didik, 
dapat membantu dalam memahami dan menemukan konsep materi pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatnya hasil belajar. 

Selanjutnya aspek penyajian 95,45% dan 90,90% (Gambar 9) terdiri atas indikator teknik penyajian, 
penyajian materi pembelajaran, dan penyajian pembelajaran, masing-masing dalam kategori sangat baik. 
Penyajian pada E-LKPD ini sudah sesuai dengan tahapan model PBL. E-LKPD juga dilengkapi dengan petunjuk 
penggunaannya yang dideskripsikan secara jelas. Namun, penerapan PBL ini dapat sulit untuk diterapkan 
apabila rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal tingkat tinggi (Yusuf & Widyaningsih, 
2018). Ketepatan penyajian moel PBL dalam pembelajaran dapat memudahkan peserta didik dalam aktivitas 
pembelajaran serta dapat menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif. Isi pada E-LKPD 
disajikan dalam bentuk tulisan, video, gambar ataupun ilustrasi yang menarik dapat mendukung pemahaman 
serta mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik (Silfianah, 2020). Pendapat tersebut sejalan dengan 
Kosasih (2021), kriteria LKPD yang baik dari segi tampilan haruslah yang menarik dan tidak membosankan 
dengan mengoptimalkan cara belajar secara visual dan juga audiovisual melalui disajikan media yang menarik.  

Aktivitas pemberian permasalahan yang disajikan pada E-LKPD dalam menemukan konsep ataupun 
solusi permasalahan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif berada dalam skala yang baik. Sehingga 
melalui pembelajaran tidak hanya memfokuskan pada memori hafalan saja, melainkan peserta didik dituntut 
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untuk kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan (Anik & Koeswanti, 2021). Materi yang disajikan dalam 
E-LKPD sudah disusun secara sistematis dalam kategori sangat baik, sehingga melalui keruntutan materi yang 
disajikan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan (Anik & Koeswanti, 2021). 

E-LKPD dengan pemberian permasalahan yang terjadi dilingkungan sekitar ataupun secara umum, dapat 
memudahkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta peserta didik akan lebih 
termotivasi (Swiyadnya et al., 2021). Pembelajaran pada E-LKPD yang berbasis masalah dapat membantu peserta 
didik dalam memberikan informasi ataupun solusi dari permaslahan yang terjadi (Hasanah et al., 2021) 
berdasarkan apa yang dipahami oleh peserta didik. Jadi berdasarkan penilaian oleh guru dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi materi yang digunakan sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum serta materi yang digunakan 
sudah sesuai dengan model keterpaduan serta indikator kemampuan berpikir kreatif sudah sangat baik dan 
dapat diterapkan dalam pembelajaran. E-LKPD yang disajikan sudah sangat menarik serta dapat memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi, mengembangkan wawasan serta dapat menerapkan nilai-nilai sosial. 
Sehingga E-LKPD dikembangkan ini sudah sangat layak dan valid untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.  

4. SIMPULAN 

Didasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 1) E-LKPD berbasis PBL tema energi 
dan makanan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui pengembangan metode 
R&D dengan model 3D Thiagarajan yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan 
(develop). 2) Penelitian ini menghasilkan produk dan hasil validitas E-LKPD berbasis PBL tema energi dan 
makanan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, memperoleh persentase sebesar 
88,56% dalam kategori sangat valid hal ini didasari oleh hasil validasi ahli materi, ahli media, dan 2 ahli guru 
IPA SMP. Berdasarkan hal tersebut, maka E-LKPD berbasis PBL pada tema energi dan makanan dalam 
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sangat pantas dan layak untuk diterapkan sebagai 
bahan ajar yang dikembangkan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif. Selanjutnya peneliti 
menyarankan untuk dilakukan uji coba terhadap peserta didik. 
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